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Khutbah Pertama 

 

دَ لله الَّذِى مَنَّ عَلَى شَعحبِ    مح دَهُ لاَ شَريِحكَ لَه. إنَّ الْحَ هَدُ أنح لَا إلهَ إلاَّ الله وَحح أنحدُونيِسِيَا بيَِ وحمٍ مِنح أياَّمِهِ الحمُبَاركََةِ. أشح
هَدُ أنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الَّذِى لَا نَبَِّ بَ عحدَه  .وأشح

ةَ. وَعَلَى آلهِِ   بِهِ وأت حبَاعِه إلََ يَ وحمِ الحقِيَامَةفاَللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّم عَلَى نَبِِّ الرَّحْح  .وَصَحح
تِنَابِ نَ وَاهِيحه أدَا تِثاَلِ أوَامِرهِ وَاجح وَاهُ بِِِمح مِنُونَ اتِ َّقُوالله حَقَّ تَ قح لِهِ وَمِنَّتِهِ أمَّا بَ عحدُ، فَ يَا أي ُّهَا الحمُؤح رِ عَلَى فَضح  ءً لِوَاجِبِ الشُّكح

 

Ma'asyiral muslimin, jamaah jum'ah rahimakumullah. 

 

Mari kita tingkatkan iman takwa kita dengan memetik ibrah dan pelajaran dari kisah historis 

umat para Nabi terdahulu.  Alquranul karim misalnya merekam perjuangan Nabi Musa as lewat 

firman-Nya, 

 

مِ اللََِّّ إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيَاتٍ وَلَقَدح أرَحسَلحنَا مُوسَى   رجِح قَ وحمَكَ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلََ النُّورِ وَذكَِّرحهُمح بِِياَّ  لِكُلِّ صَبَّارٍ بِِيَاتنَِا أَنح أَخح
 شَكُورٍ 

 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami (dan Kami 

perintahkan kepadanya), "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang 

benderang.  Ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang yang banyak bersabar dan 

banyak bersyukur (QS Ibrahim: 5) 

 

Contoh serupa dengan perjuangan Bani Israil di bawah kepemimpinan Nabi Musa as yang 

dibantu oleh Nabi Harun as terlihat pada perjuangan bangsa Indonesia yang dipimpin oleh para 

pendiri bangsa. Sebuah perjuangan yang mengantarkan bangsa Indonesia ke depan pintu 

gerbang kemerdekaan dan lahirnya NKRI. Pengorbanan mereka yang ikhlas serta penuh 



kesabaran telah mengundang turunnya pelbagai rahmat berupa pertolongan Allah Yang Maha 

Kuasa, baik di medan perang maupun di pentas perjuangan politik. Alquran menyebut hari-

hari datangnya pertolongan tersebut dengan istilah ayyamillah (hari-hari Ilahi).  

 

Proklamasi Kemerdekaan RI tentu saja merupakan buah manis dari kesabaran pahit para 

pejuang yang dipuji Alquran dengan sebutan shobbar (banyak bersabar). Sementara hasil 

kemerdekaan itu dengan serta merta benar-benar disyukuri oleh mereka (syakur). Bahkan, ia 

diabadikan dalam pembukaan UUD NRl 1945 alinea ketiga:  

 

“Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur 

supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat  Indonesia  menyatakan dengan 

ini kemerdekaannya". 

 

Dua karakter:  صبار  (banyak bersabar) dan شكور  (banyak bersyukur) dari para kusuma bangsa 

dan pendiri NKRI wajib diwarisi oleh kita sebagai generasi pelanjut dalam rangka memelihara 

amanat proklamasi 17 Agustus 1945 ini. Tanda paling minimal kita bersyukur adalah mengakui 

bahwa hari proklamasi 17 Agustus 1945 yang terjadi pada hari jumat yang merupakan sayyidul 

ayyam (hari terbaik) sebagai ايام الله (hari-hari Allah).  Ini seperti termaktub dalam pembukaan 

Konstitusi Negara yang disahkan tanggal 18 Agustus 1945. 

 
Tentu saja di luar itu terdapat tuntutan lain dari kewajiban untuk bersabar. Terlebih dalam  

mewujudkan empat tujuan bernegara: 

1. Melindungi segenap bangsa Indonesia  dan seluruh tumpah darah Indonesia. Yaitu 

dengan menjaga setiap jengkal  tanah air kita yang telah diakui  PBB 

2. Memajukan kesejahteraan umum    

3. Mencerdaskan kehidupan bangsa  

4. Terdepan dalam membantu perjuangan bangsa  dunia yang masih terjajah. Terutama 

Palestina, negara pertama yang mengakui kemerdekaan Indonesia.  

 

Merealisasikan tujuan nasional dengan rasa syukur akan membangkitkan semangat juang dan 

kerelaan  berkorban yang kuat. 

 

Bersyukur juga terwujud dengan tidak melupakan jasa para pejuang baik dari kalangan 

agamawan maupun nasionalis, baik secara personal, lembaga, maupun organisasi massa. 

Apalagi sampai menegasikan proklamasi 17 Agustus 1845 sebagai karunia dan rahmat  Allah 

Yang Maha Kuasa. Dengan kata lain, jangan pernah memungkiri fakta bahwa bangsa Indonesia 

merupakan bangsa yang beragama dan negara yang melindungi kehidupan beragama. Ini sesuai 

dengan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa  meski tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai negara 

agama. 

 

Selanjutnya pengelolaan negara dengan semangat syukur akan membawa pelbagai kemajuan. 

Sebab bila negara dikelola dengan semangat syukur, maka tujuan nasional yang diamanatkan 

oleh para pendiri NKRI insya Allah dapat  tereaisir. Yaitu dengan menjadi: 

 (negeri makmur yang penduduknya taat sehingga mendapat ampunan Allah)  بلدة طيبة ورب غفور  

yang didahului  dengan frasa perintah كلوا من رزق ربكم واشكروا له (makanlah dari rezeki Tuhan 

kalian dan bersyukurlah kepada-Nya!) 

 



Makna dari mensyukuri hari proklamasi adalah bersungguh-sungguh  menjaga kemerdekaan 

Republik ini serta menjaga kedaulatan, aset negara, pusaka, dan budaya bangsa dari 

penguasaan pihak manapun yang tidak berhak serta dari kolonisasi asing dalam bentuk apapun.  

 

“Sekali merdeka tetap merdeka” dalam arti yang sesungguhnya adalah jangan ada 

sejengkalpun aset pusaka bangsa warisan para pendiri yang menjadi bancakan pihak yang 

tidak berhak dan tidak bertanggung jawab terhadap anak cucu yang akan mewarisi. 

 
Sekiranya bangsa ini berpaling dari syukur kepada Allah, lalu tidak mampu memuliakan 

agama Allah dengan simbol dan syi'ar-nya, maka apa yang menimpa bangsa Saba yang 

durhaka, juga bakal menimpa bangsa manapun yang tidak pandai bersyukur, tak terkecuali 

bangsa kita. Sebagaimana firman Allah; 

 

ِ ذَوَاتََح أكُُلٍ خََحطٍ وَ   لحنَاهُمح بَِِن َّتَ يحهِمح جَن َّتَيْح رٍ قلَِيلٍ )فأََعحرَضُوا فأََرحسَلحنَا عَلَيحهِمح سَيحلَ الحعَرمِِ وَبَدَّ ءٍ مِنح سِدح ( 16أثَحلٍ وَشَيح
 جَزَي حنَاهُمح بِاَ كَفَرُوا وَهَلح نَُُازيِ إِلاَّ الحكَفُورَ ذَلِكَ  

“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami 

ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 

pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 

mereka karena kekafiran mereka. (QS Saba: 16-17) 

 
Jalan kebaikan yang niscaya bagi bangsa Indonesia adalah menatap masa depan. Terutama 

dalam melewati masa pandemi ini, wajib memperbanyak istigfar atas kekeliruan dan 

bersyukur atas rahmat kemerdekaan. Ingat selalu peringatan Ilahi yang pasti: 

 

 وَإِذح تََذََّنَ رَبُّكُمح لئَِن شَكَرحتُُح لَأزيِدَنَّكُمح وَلئَِن كَفَرحتُُح إِنَّ عَذَابِ لَشَدِيد  
“Ingatlah tatkala Rabb kalian menetapkan: jika kalian bersyukur niscaya akan Kutambah 

(nikmatku) pada kalian, dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka azab-Ku sangat 

pedih”. (QS Ibrahim: 7) 

 
بحع  عَلِيحم قّ انَِّهُ سََِ تَ غحفِرُوحهُ إِنَّهُ وَقُ    بِرََكَ الله لَِ وَلَكُم فِِ اتبَِّاعِ الْحَ َ، فاَسح لح رَبِّ اغحفِرح وَارححَمح وَأنَحتَ خَيْحُ الرَّاحِِْيْح

 هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحِيحم.
 

Khutbah Kedua 

 

قِ وَالوَفَ  دح لِ الصِّ بِهِ أهَح طَفَى وَعَلَى آلهِِ وَصَحح دُ لِله وكََفَى وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى النَّبِِّ الحمُصح  اء أمَّا بَ عحدُ، الْمَح
 فَ يَا أي ُّهَا الحمُؤحمِنُون

لِحُ  رِ عَلَى نعَِمِهِ لعََلَّكُم تُ فح   .ون لا إله إلاَّ أنحتَ سُبححَانَكَ إنََّ كُنَّا مِنَ الظَّالِمِيْات َّقُوا رَبَّكُم بِِحلِانََبةَِ إليَحه وَالشُّكح
عَةِ   فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسُ اتِ َّقُوحا الله تَ عَالََ وَذَرُوحا الحفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ وَمَا بَطَنَ وَحَافِظوُحا عَلىَ الطَّاعَةِ  مُح وَحُضُوحرِ الْح

مََاعَةِ وَاعحلَمُوحا انََّ اَلله أَ  سِهِ فَ قَالَ تَ عَالََ وَلَحَ يَ زَلح قاَئِلاً عَلِيحمًاوَالْح سِهِ وَثَنََّّ بِلاَئَِكَةِ قُدح رٍ بَدَأَ فِيحهِ بنَِ فح إِنَّ   مَركَُمح بِِمَح
لِيحمً  ا، الَلّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمح عَلىَ اَلله وَمَلائَِكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبِح يَاَ أي ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ وَسَلِّمُوحا تَسح



دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلىَ سَيِّدِنََ ابِ حراَهِيحمَ وَعَلىَ الَِ سَيِّدِنََ  َ   سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ وَعَلىَ الَِ سَيِّدِنََ مَُُمَّ ابِ حراَهِيحمَ فِِ الحعَالَمِيْح
يحد  مََِيحد .  إِنَّكَ حَِْ

لَُفَا َ وَعَ الَلّهُمَّ وَارحضَ عَنِ الْح عَِيْح رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَانَ وَعَلِيٍّ وَعَنح سَائرِِ أَصححَابِ نبَِيِّكَ أَجْح نِ ءِ الرَّاشِدِيحنَ سَيِّدِنََ أَبِِ بَكح
سَانٍ اِلََ يَ وحمِ الدِّيحنِ  َ وَمَنح تبَِعَهُمح بِِِحح َ وَتََبعِِى التَّابعِِيْح  التَّابعِِيْح

 َ لِمِيْح يَاءِ مِن حهُمح وَاحلأمَحوَاتِ الَلّهُمَّ اغحفِرح للِحمُسح َ وَالحمُؤحمِنَاتِ احلَأحح لِمَاتِ وَالحمُؤحمِنِيْح    وَالحمُسح

ن حيَا وَال هُمح شَرَّ مَصَائِبِ الدُّ فِنَا وَإِياَّ َ وَاكح لِمِيْح َ وَعَافِنَا وَالحمُسح لِمِيْح نَا وَالحمُسح يحنِ الَلّّٰهُمَّ سَلِّمح   دِّ
عَنَّا الح  شَاء وَالزّنََِ وَالرّبَِِ وَالإبَِحِيَّة وَالحغَلاَء وَالحبَأحسَاء إنَّكَ الَلَّهُمَّ ادحفحع ح عَلَى كُلِّ شييءٍ   بَلاَءَ وَالحوَبِءََ وكُورُونََ وَالحفِتََ وَالحفَحح

 قَدِير
تَِكَ يَا يَا حَسَنَة وَفِى الآخِرَةِ حَسَنَة وَقنَِا عَذَابَ رَبَّنَا اغْفِرْ لنََا وَلِوَالِدِينَا وَارْحَمْهُم كَمَا رَبَّوْناَ صِغَارًا رَبَّنَا آتِنَا فِى الدُّنْ  النّار بِرَحْح

 أرححَمَ الرَّاحِِْيْ 
دُ لله رَبِّ احلعَالَمِيْ مَح  ...وَالْح

 
 


